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Gambar 1.1. Persnektif hanaunan (hird-eve view) Geduna Konser Musik Pontuiler di Surabava

ABSTRAK

Melihat realita yang ada dibeberapa tahun belakangan ini,
Kota Surabaya mulai banyak diadakan konser musikal
seperti Java Jazz, konser musisi — musisi nasional maupun
internasional. Namun menurut fakta yang ada, Kota
Surabaya masih belum memiliki wadah khusus untuk
menampung acara — acara musikal seperti itu. Seperti yang
kita tahu acara — acara tersebut biasanya digelar di gedung
serbaguna seperti Grand City Convention Hall, Supermall
Convention Center, dan juga Tunjungan Plaza Convention
Center.

Perencanaan pembangunan gedung konser musik ini
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai
sarana kegiatan konser musik yang diadakan di Kota
Surabaya. Tujuan pembangunan gedung konser ini adalah
sebagai wadah atau sarana untuk kegiatan seni musik
populer.

Desain bangunan ini menggunakan tema arsitektur ikonik
dari bentukan abstrak ekspresionisme. Dengan dibangunnya
bangunan ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan
apresiasi masyarakat kota Surabaya terhadap seni musik,
serta dapat menjadi salah satu ikon Kota Surabaya.

Kata Kunci: Konser Musik, Musik Populer, Gedung Konser
Musik.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Minat masyarakat Indonesia terhadap musik sudah
semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya musisi — musisi baru yang bermunculan
dari berbagai daerah di Indonesia dengan karya jenis
musik yang baru. Masyarakat awam Indonesia juga
memberikan respon yang baik terhadap perubahan
musik sekarang ini. Selain itu, perkembangan musik
sebagai sebuah unsur hiburan sangatlah pesat karena
musik digemari oleh semua lapisan masyarakat dari
segala kalangan. Hal ini menyebabkan industri seni
dan hiburan mulai semarak

Dari berbagai genre musik yang ada, genre yang
paling banyak diminati oleh masyarakat saat ini antara
lain: jazz, klasik, pop, rock, dan blues. Hal ini dapat
dibuktikan dari banyaknya acara — acara musik yang
diadakan secara berkala di setiap tahunnya, mulai dari
skala regional dan nasional seperti Raisa Live in
Concert di DBL Arena, 3 Diva Live Exclusive Concert
di Grand City Convention Hall dan masih banyak lagi.
Selain itu ada juga konser musik yang berskala
internasional yang menghadirkan musisi — musisi
dunia seperti Jazz Traffic di Exhibition and Convention
Hall Grand City, MLTR di Exhibition and Convention
Hall Grand City, Boyz Il Men di Dyandra Convention
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Center, dll. Namun sayangnya, minat dari masyarakat
Surabaya terhadap musik ini kurang diimbangi dengan
fasilitas yang khusus untuk mewadahi pertunjukkan
musik untuk memberikan kualitas suara yang baik,
aman, serta nyaman.

Oleh karena itu, dengan adanya fasilitas gedung
konser indoor sebagai wadah pertunjukkan musik
yang bertaraf international serta memiliki kualitas
keyamanan akustik dan visual yang tinggi akan
membuat pesan — pesan para musisi dapat
tersampaikan dengan baik. Selain kualitas akustik,
fasilitas — fasilitas penunjang di dalam gedung konser
harus dapat memenuhi kenyamanan dan keamanan
bagi semua pihak, baik penonton, pengisi acara,
maupun staf yang bekerja di dalamnya.

Gagasan perencanaan gedung konser musik di
Surabaya ini diharapkan dapat menjadi nilai positif
dalam perkembangan industri seni dan hiburan di
Surabaya dan juga dapat menambah lagi minat dan
apresiasi masyarakat Surabaya terhadap musik.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah
fasilitas gedung konser yang memiliki kualitas
kenyamanan secara akustik maupun visual.

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini sebagai berikut:

¢ Mewadahi pertunjukkan konser musik populer
di kota Surabaya pada khususnya dan di
Jawa Timur pada umumnya.

¢ Meningkatkan minat dan apresiasi terhadap
seni musik di kota Surabaya pada khususnya
dan di Jawa Timur pada umumnya.

e Menyediakan sarana bagi penyelenggarakan
konser yang memadai dan dapat menampung
penonton hingga 1500 orang.

Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1. 1. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di daerah Surabaya barat,
lebih tepatnya berada di Kec. Sukomanunggal dan
merupakan lahan kosong. Tapak berada dekat
dengan gedung SCTV Surabaya, Apartemen 88
Avenue, dan Pasar Modern. Daerah ini merupakan

daerah yang sedang berkembang dan disekelilingnya
banyak fasilitas — fasilitas umum seperti sekolah,
institut, hotel, dan masih banyak lagi.

Gambar 1. 3. Lokasi tapak eksisting.

Data Tapak

Nama jalan
Sukomanunggal, Surabaya
Status lahan

: JI. Raya Darmo Permai I,

: Tanah kosong

Luas lahan : 21472 m?

Tata guna lahan : Perdagngan dan Jasa
Komersial

Garis sepadan bangunan :3m —6m

Koefisien dasar bangunan : 50%

Koefisien dasar hijau 1 40%

Koefisien luas bangunan : 300%

(Sumber: Bappeko Surabaya)

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang

Pada area concert hall terdapat beberapa ruang
pendukung, diantaranya:

Concert hall
Pre-function

Green room
Rehearsal room

Staff Room

Changing Room

Star Room

Co-Star Room
Control Room
Gudang penyimpanan
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Gedung ini dilengkapi dengan fasilitas publik daoat dinikmati oleh masyarakat dari segala penjuru
sebagai pelengkap, diantaranya: retail, ticket box, dunia. Sehingga konsep yang diambil adalah “Music
café, dan restauran. as sn universal language”.

UNIVERSAL —+ SEMUA KALANGAN & MENDUNIA

Gambar 2.1. Perspektif eksterior Gambar 2.5. Diagram konsep pendekatan

Fasilitas pengelola dan servis meliputi: kantor perancangan.

manajemen, pantry, dan meeting room.
Area outdoor terdapat plaza terbuka untuk duduk

santai. .)
- @
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Gambar 2.6. Transformasi bentuk

Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 2.2. Perspektif suasana ruang luar

Analisa Tapak dan Zoning
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Gambar 2.3. Analisa tapak

Dari analisa site yang sudah dilakukan, maka
diputuskan untuk akses masuk utama yang digunakan
adalah akses dari arah utara karena merupakan jalan
besar. Sedangkan jalan bagian selatan digunakan
untuk side access karena jalannya lebih sempit dan
digunakan untuk 2 arah.

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan - T e
perancangan yang digunakan adalah pendekatan -~ -
simbolik.
Musik populer merupakan genre musik yang Gambar 2. 8. Tampak bangunan
memiliki tujuan utama komersial. Oleh karena itu,
musik ini dapat dinikmati oleh setiap kalangan dan Bidang tangkap sangat berpotensial untuk

lapisan masyarakat, serta dapat dinikmati tidak hanya diletakkan di area main entrance. Hal ini ditujukan

oleh masyarakat dari negara penyanyi tersebut, tetapi ~ untuk memberi kesan mengundan dan menyambut
para tamu yang datang. Akses kendaraan mobil
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terletak pada jalan utama, yaitu Jl. Raya Darmo
Permai I, sedangkan JlI. Pattimura digunakan sebagai
side access dan juga digunakan untuk akses masuk
sepeda motor dan akses service, serta loading dock.
Gedung konser musik populer ini sangat menonjol
dibandingkan bangunan - bangunan disekitarnya
yang cenderung berbentuk persegi serta perumahan.

Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah sains akustik agar
dapat menyelesaikan masalah desain utama, yaitu
gedung konser musik yang memiliki kualitas
kenyamanan akustik yang baik.

1. Sightline Penonton

Level ketinggian anak tangga Kkursi
penonton di area bawah berbeda dengan level
ketinggian anak tangga pada balkon. Pada
area bawah level ketinggiannya hanya 12,5
cm, sedangkan pada area balkon setiap
levelnya ketinggiannya mencapai 50cm. Sudut
pandang penonton yang duduk di balkon harus
lebih curam daripada penonton yang duduk
dibawah sehingga sudut pandangnya dapat
menangkap semua sisi panggung.

:/ - "
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Gambar 2.9. Vertical sightline penonton
Untuk sightline penonton horizontal, penataan
kursi  penonton dibuat berselingan agar

pandangan penonton tidak langung terhalangi
oleh kepala penonton depannya.

Gambar 2.10. Horizontal sightline penonton

2. Pantulan Suara

684

Plafond digunkana sebagai bidang pantul
suara sehingga penyebaran suaranya akan
merata. Untuk bangunan yang berbentuk dome
akan  menyebabkan pemusatan suara.
Sehingga sangat perlu penyelesaian akustik
yang baik agar penyebarannya dapat merata
ke setiap penonton. Oleh karena itu, plafond
akan diselesaikan dengan menggunakan panel
akustik yang kemiringannya diatur sedemikian
rupa sehingga setiap penonton mendapat
pantulan suara yang baik.

Gambar 2.12. Detail pemasangan plafond

Selain plafond, bidang pantul yang harus
diperhatikan juga adalah dinding. Dinding yang
berbentuk melengkung juga akan
mengakibatkan  pemusatan suara serta
penyebaran suara yang kurang merata. Oleh
karena itu, dinding juga sebaiknya diolah agar
pantulannya lebih merata.

FIASFIATE PANTL DNDNG

Gambar 2.12. Pantulan suara dinding
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Gambar 2.13. Detail panel dinding

3. Perhitungan RT (Reverberation Time)
Volume ruangan : 24907 m?3
Kapasitas : 1563 orang

Berdasarkan volume ruangan concert hall pada
tabel, maka RT untuk mid frekuensi adalah
1,5s.
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Gambar 2.13. Tabel Reverberation Time

Perhitungan RT yang dihitung adalah RT
500Hz dan 1000Hz dengan kapasitas penonton
dari kosong, 25%, hingga 100% dari kapasitas.
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Gambar 2.14. Tabel perhitungan RT 500Hz
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Gambar 2.15. Tabel perhitunagn RT 1000 Hz
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
RT yang dihasilkan dari material — material
tersebut tidak selalu tepat berada di 1,5s.
Tetapi hasil perhitungan RT ini tidak terlalu jauh
dari RT optimum.

Sistem Struktur

Gedung konser musik populer di Surabaya ini
terbagi menjadi tiga bangunan. Dua bangunan
pendukung yang berfungsi sebagai komersial serta
bangunan lainnya sebagai café dan restauran.
Bangunan utama digunakan sebagai conert hall.
Sehingga sistem strukturnya juga dibagi menjadi tiga
bagian.

Pada bangunan komersial, selubung bangunan
menggunakan space frame dome. Sedangkan untuk
menompang lantai 2, menggunakan balok kolom
beton dengan dimensi kolom 600mm dan balok
dengan dimensi 200m x 400m. Sistem struktur ini juga
berlaku untuk bangunan café dan restauran.

Untuk bangunan utama, sistem nya juga seperti
bangunan pendukung lainnya, tetapi sedikit berbeda
karena pada ruangan concert hall harus
menggunakan sistem bentang lebar.

COXCERT maLt
STACKE THEUNS

w

KL FUNCTION
CLOM RALON

GIEDOUNG FPARLIE
KOLOM AALOK

Gambar 2.16. Sistem Struktur

Kerangka atap menggunakan sistem struktur
space frame yang grid lebarnya tidak ada yang lebih
dari 2 meter dengan diameter pipa 80 cm. Beban dari
space frame ini disalurkan ke balok ring yang ada di
lantai 2. Sedangkan struktur untuk sayap tekukan
pada bangunan utama menggunakan sistem struktur
space truss yang disambung dengan beton yang
kemudian bebannya disalurkan ke balok ring
dibawahnya.

Sistem Utilitas

1. Sistem Utilitas Air Bersih
Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
upfeed.

Gambar 2.17. Sistem utilitas air bersih

Air berasal dari PDAM vyang kemudian
tersalurkan menuju tandon bawah dan kemudian di
pompa dan disalurkan ke ruang — ruang yang
memerlukan air bersih, seperti toilet, dapur, dan
pantry.
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2. Sistem Utilitas Air Kotor
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Gambar 2.18. Sistem utilitas air kotor

Untuk sistem utilitas air kotor, air kotor akan
masuk kedalam shaft masing — masing toilet yang
kemudian akan disalurkan melalui pipa air kotor
menuju shaft utama dan kemudian masuk kedalam
STP yang kemudian akan dibuang ke saluran kota.

3. Sistem Utilitas Listrik
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Gambar 2.19. Sistem utilitas listrik

Seperti yang dijelaskan pada skema sistem
penyaluran distribusi listrik, listrik akan disalurkan
dari PLN yang kemudian akan masuk ke MDP yang
kemudian akan disalurkan menuju SDP pada tiap —
tiap lantai. Dari SDP, listrik akan disebarkan menuju
ruang — ruang yang membutuhkan.

KESIMPULAN
Perancangan Gedung Konser Musik Populer di
Surabaya ini  diharapkan dapat mewadahi

pertunjukkan — pertunjukkan musk populer yang
semakin berkembang di Indonesia. Surabaya, sebagai
kota terbesar kedua di Indonesia diharapkan dapat
mendukung perkembangan musik ini. Dengan adanya
gedung konser musik populer di Surabaya ini
diharapkan bukan hanya dapat membantu masyarakat
lebih lagi mengenal dan menghargai musik sebagai
hiburan, melainkan  juga dapat membantu
pemasukkan kota Surabaya melalu acara — acara
pertunjukkan yang akan digelar di gedung ini.

Proyek gedung konser musik populer ini
diharapkan membawa dampak yang postiif bagi
perkembangan musik di Indonseia, khususnya di
Surabaya, serta juga dapat menjadi salah satu icon
kota Surabaya. Konsep perancangan gedung konser
musik populer diharapkan dapat menyadarkan kita
masyarakat Indonesia, khususnya Surabaya bahwa
meski warga negara Indonesia terdiri dari banyak
suku, agama, dan ras, kita akan dapat disatukan
melalui  musk. Sehingga dapat menciptakan
perdamaian dan kesetaraan diantara sesama warga..

Selain itu dengan adanya gedung konser musik

populer ini juga diharapkan dapat menambah
wawasan pengunjung dan mengajak pengunjung
untuk kembali mengapresiasi musik lebih lagi.
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